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ABSTRAK

PENINGKATKAN AKTIVITAS HASIL BELAJAR MATEMATIKA
MELALUI MEDIA STIK SISWA KELAS 1V SDN 1 PESAWAHAN
TELUK BETUNG SELATAN BANDAR LAMPUNG

Oleh

Sri Nuryati

Masalah dalam Penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Pesawahan Teluk
Betung Bandar Lampung. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika siswa kelas IV SD Negeri 1
Pesawahan. Jenispenelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan
dalan 2 siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap
pengamatan dan tahap refleksi. .Alat pengumpul data yang digunakan berupa
lembar observasi dan soal tes formatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan teknik nontes dan teknik tes. Teknik analisis data berupa analisis data
kualitatif dan analisis data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
melalui media stik dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Pesawahan Teluk Betung
Bandar Lampung.

Kata Kunci : aktivitas, hasil belajar, media stik
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| . PENDAHULUAN

A . Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional Indonesia berdasarkan pada Pancasila dan Undang — Undang
Dasar 1945, bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa. Pendidikan juga bertujuan mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif,serta dapat berdikari sendiri dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Menurut Undang — Undang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan Negara”.

Salah satu mata pelajaran pada pendidikan dasar adalah Matematika yang
merupakan kegiatan inti dalam kehidupan sehari-hari.Begitu pentingnya
mempelajari Matematika karena dengan mengajarkannya kepada siswa maka
tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003
dapat terpenuhi dengan baik. Permasalahan yang menyangkut pengelolaan
proses belajar mengajar mata pelajaran matematika di SD adalah kurangnya

pengetahuan bagi guru SD, serta terbatasnya dana dan sarana tentang



bagaimana cara membuat dan menggunakan media/alat peraga dalam
pembelajaran matematika. Di sisi lain pentingnya media/alat peraga dalam
pembelajaran matematika telah diakui oleh semua jajaran pengelola
pendidikan dan para ahli pendidikan.Berdasarkan hasil pengamatan lapangan
yang dilakukan di SD Negeri 1 Pesawahan Teluk Betung Selatan Bandar
Lampung Kelas 1V memperlihatkan aktivitas belajar Matematika masih rendah.
Hal tersebut mengindikasikan juga rendahnya hasil belajar siswa pada mata

pelajaran matematika. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawabh ini :

Tabel 1.1 Nilai Hasil ulangan semester Ganjil Kelas IV SDN 1 Pesawahan

No Nilai Matematika | Jumlah Siswa Persentase Keterangan
1 0 -55 22 67 % Belum tuntas
2 56 — 64 5 15% Belum tuntas
3 6575 3 9% Tuntas
4 > 76 3 9% Tuntas
Jumlah 33 siswa 100 %

Sumber Data : SD Negeri 1 Pesawahan Tahun 2017 Teluk Betung Selatan.

Menurut data dari tabel diatas hanya 6 orang dari 33 siswa atau sebesar 18 % yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang telah ditetapkan sebesar 65.
Berarti ada 27 dari 33 siswa atau 82% siswa belum mencapai KKM. Oleh karena
itu diperlukan media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika.Penyampaian materi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
Matematika selama ini hanya menggunakan metode latihan, sehingga proses
belajar mengajar berlangsung monoton dan membosankan. Disamping itu, dalam

proses belajar mengajar yang didominasi oleh guru membuat siswa kurang




antusias dan kurang merespon materi yang mereka pelajari.Untuk meningkatkan
aktivitas hasil belajar siswa maka dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti
mencoba mengetengahkan salah satu bentuk pembelajaran aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan. Dalam penyampaian pembelajaran ini peneliti

menggunakan media/alat peraga stik dalam penjumlahan bilangan bulat

dikelas IV SDN 1 Pesawahan, dengan urutan pembelajaranya sebagai
berikut: Guru  membagi siswa menjadi  kelompok-kelompok  kecil
(berpasangan dalam satu bangku), kemudian stik kita bagikan kepada
masing-masing kelompok sebanyak 20 buah. Guru memperagakan stik itu
untuk menjumlah dua bilangan bulat. Siswa diberi lembar tugas untuk

dikerjakan dengan cara memperagakan stik itu sebagai alat untuk menjawab

lembar tugas tersebut, sedangkan guru mengamati proses penggunaan stik
itu untuk menjawab tugas yang telah diberikan. Setelah waktu yang
ditentukan habis, siswa disuruhmemperagakan hasil kerjanya di depan kelas,
begitu seterusnya sampai siswa trampil menggunakan stik itu untuk

menjumlah dua bilangan bulat.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2004:13-14), Pentingnya media/alat
peragadalampembelajaran matematika untuk menunjang proses
pembelajaran.Kompetensi guru dalam pelaksanaan interaksi belajar mengajar
mempunyai indikator, mampu membuka pelajaran, mampu menyajikan materi,
mampu menggunakan metode/strategi, mampu menggunakan media/alat peraga,
mampu menggunakan bahasa yang komutatif, mampu memotivasi Siswa,
mampu mengorganisasi kegiatan, mampu menyimpulkan pelajaran, mampu
memberikan umpan balik, mampu melaksanakan penilaian, dan mampu
menggunakan waktu.

Agar pembelajaran yang akan diberikanolen guru kepada siswa berhasil
sesuai dengan kompetensi dasar, maka guru diharapkan dapat menyusun

langkah- langkah pengembangan silabus pembelajaran.



Menurut Depdiknas (2003;3), Langkah- langkah  pengembangan  silabus
pembelajarandiantaranya merumuskan pengalaman belajar siswa meliputi;

1). Pengalaman belajar merupakan kegiatan fisik dan mental yang perlu
dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan sumber belajar dalam rangka
mencapai kompetensi dasar dan standar kompetensi.

2). Pengalaman belajar dapat dilaksanakan di dalam dan di luar Kkelas.
Kegiatan yang diberikan sebagai pengalaman belajar siswa harus berorientasi
agar siswa aktif dalam belajar, iklim belajar menyenangkan, fungsi guru
lebih ditekankan sebagai fasilitator dari pada sebagai pemberi informasi,
siswa terbiasa mencari sendiri informasi  (dengan bimbingan guru) dari
berbagai sumber, siswa dibekali dengan kecakapan hidup dan dibiasakan
memecahkan permasalahan yang kontektual yaitu terkait dengan lingkungan.
3). Pada hakekatnya pengalaman belajar memberikan pengalaman kepada
siswa untuk menguasai kompetensi dasar secara ilmiah dan ditinjau dari
dimensi kompetensi yang ingin dicapai pengalaman belajar meliputi
pengalaman untuk mencapei kompetensi pada ranah kognitif, psikomotorik,
dan afektif. Selanjutnya pengalaman belajar dirumuskan dengan kata kerja
yang opersional.

Selain itu menurut Pujiati (2004 ; 1), yang menyarikan pada Bruner bahwa
untuk memahami pengetahuan yang baru, maka diperlukan tahapan-tahapan
yang runtut, yaitu: enactive, ikonik, dan simbolik. Tahap enactive, vyaitu
tahap belajar dengan memanipulasi benda atau objek yang kongkret, tahap
ikonik, vyaitu tahap belajar dengan menggunakan gambar, dan tahap
simbolik, yaitu tahap belajar melalui manipulasi lambang atau simbul.

Berdasarkan pada uraian diatas, siswa pada usia sekolah dasar dalam memahami
konsep-konsep matematika masih sangat memerlukan kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan benda nyata (pengalaman-pengalaman konkret) yang dapat
diterima akal mereka.Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti mencoba
mengetengahkan salah satu bentuk pembelajaran aktif, kreatif, dan efektif.Dalam

penyampaian pembelajaran ini peneliti menggunakan media/alat peraga lidi

dalam penjumlahan bilangan bulat di kelas IV SDN 1 Pesawahan.Dengan
urutan pembelajaranya  sebagai berikut: Guru membagi siswa menjadi
kelompok-kelompok kecil (berpasangan dalam satu bangku), kemudian stik
kita bagikan kepada masing-masing kelompok sebanyak 20 biji. Guru
memperagakan stik itu untuk menjumlah dua bilangan bulat. Siswa diberi
lembar tugas untuk dikerjakan dengan cara memperagakan stik itu sebagai
alat untuk menjawab lembar tugas tersebut. Sedangkan guru mengamati
proses penggunaan stik itu untuk menjawab tugas yang telah diberikan.
Setelah waktu yang ditentukan habis, siswa disuruh memperagakan hasil



kerjanya didepan kelas, begitu seterusnya sampai siswa trampil
menggunakan stik itu untuk menjumlah dua bilangan bulat. Pada akhir
pengajaran, guru mengadakan tanya jawab agar siswa terampil menggunakan
stik itu sebagai alat bantu untuk menjumlah dua bilangan bulat sekaligus

sebagai alat evaluasi.

B . Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Di SDN 1 Pesawahan guru selalu menggunakan metode latihan.

2. Di SDN 1 Pesawahan kurangnya aktivitas belajar siswa dalam mengikuti
pelajaran, karena kegiatan pembelajaran kurang menarik.

3. Di SDN 1 Pesawahan rendahnya hasil belajar siswa yang ditandai belum
tercapainya KKM vyaitu 27 orang ( 82 % ) yang belum mencapai KKM
dibawah nilai 65 dengan KKM yang ditentukan di sekolah yaitu 65.

4. Di SDN 1 Pesawahan penyajian materi hanya berpusat terhadap guru

menggunakan metode ceramah, kurang divariasikan dengan metode lain.
C. Pembatasan Masalah

Menghindari melebarnya pembahasan dalam penelitian ini, adabeberapa batasan
masalahyakni sebagai berikut:

1.Penggunaan media stik dalam pembelajaran matematika.
2.Hasil belajar matematika peserta didik pada pembelajaran matematika.
D . Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Apakah dengan menggunakan media stik dapat meningkatkan aktivitas
belajar matematika pada siswa kelas 1V SD Negeril Pesawahan

Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar lampung ?



2. Apakah dengan menggunakan media stik dapat meningkatkan hasil
belajar mata pelajaran matematika pada siswa kelas 1V SD Negeri 1

Pesawahan Bandar lampung ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika dengan menggunakan
media stik pada siswa kelas 1V SD Negeri 1 Pesawahan Bandar lampung
TP 2017 / 2018 dengan media stik.
2. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan menggunakan
media stik pada siswa kelas 1V SD Negeri 1 Pesawahan Bandar lampung

TP 2017 / 2018 dengan media stik.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang berarti bagi perorangan
maupun instansi yaitu:
1. Bagi siswa
a. Meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam belajar pelajaran dikelas.
b. Meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika.
c. Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas meningkat.
2. Bagi guru
a. Sebagai bahan pertimbangan guru untuk memilih media yang tepat bagi
siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
b. Menambah pengetahuan dengan menggunakan media pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan.

c. Proses pembelajaran tidak lagi berjalan secara monoton.



3. Bagi kepala sekolah

a.

Memberikan sumbangan yang baik bagi kepala sekolah dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran guna meningkatkan  kualitas
Pembelajaran Matematika.

Memberikan landasan kebijakan yang akan diambil sebagai upaya
perbaikan dalam rangka meningkatkan mutu sekolah.

Ikut memajukan sekolah demi tercapainya proses pembelajaran yang

efektif.



1. KAJIAN PUSTAKA

A Landasan Teori Belajar

Teori belajar merupakan suatu kegiatan seseorang untuk mengubah perilaku
mereka. Seluruh kegiatan belajar selalu diikuti oleh perubahan yang meliputi
kecakapan, keterampilan dan sikap, pengertian dan harga diri, watak, minat,
penyesuaian diri dan lain sebagainya. Perubahan tersebut meliputi perubahan
kognitif, perubahan psikomotor, dan perubahan afektif. Teori belajar dapat
membantu guru untuk memahami bagaimana peserta didik belajar. Berdasarkan

teori belajar, guru dapat merancang dan merencanakan proses pembelajarannya.

1. Teori Behavioristik

Dalam teori behavioristik belajar merupakan akibat interaksi antara stimulus dan
respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan
perubahan perilakunya. Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran
behavioristik (reinforcement). Menurut Sukmadinata (2003:168) belajar sebagai
suatu proses perubahan tingkah laku dimana reinforcement dan punishment
menjadi stimulus untuk merangsang pembelajar dalam berprilaku.Pendidik yang
yang masih menggunakan kerangkabehavioristik biasanya merencanakan
kurikulum dengan menyusun isi pengetahuan menjadi bagian — bagian kecil yang
ditandai dengan suatu keterampilan tertentu. Kemudian bagian bagian tersebut

disusun secara hirarki, dari yang sederhana sampai yang kompleks.



2. Teori Kognitif

Tidak seperti halnya belajar menurut perspektif behavioris dimana perilaku
manusia tunduk pada peneguhan dan hukuman, pada perspektif kognitif ternyata
ditemui tiap individu justru merencanakan respons perilakunya, menggunakan
berbagai cara yang bisa membantu dia mengingat serta mengelola pengetahuan
secara unik dan lebih berarti. Menurut Wahyuni (2007:112). aliran kognitif
memandang kegiatan belajar bukan sekedar stimulus da respons yang bersifat
mekanistik, tetapi lebih dari itu, kegiatan belajar juga melibatkan kegiatan mental
yang ada di dalam individu yang sedang belajar”. Kutipan tersebut di atas berarti
bahwa belajar adalah sebuah proses mental yang aktif untuk mencapai, mengingat
dan menggunakan perilaku, sehingga perilaku yang tampak pada manusia tidak
dapat diukur dan diamati tanpa melibatkan proses mental seperti motivasi,

kesengajaan, keyakinan dan lain sebagainya.

3. Teori Disiplin Mental

Teori belajar disiplin mental menjadi dasar untuk disusunnya strategi dan model
pembelajaran untuk diterapkan bagi siswa. Model pembelajaran yang dimaksud
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang menggunakan pembelajaran
dikelas atau pembelajaran dalam tutorial serta untuk menentukan perangkat —
perangkat pembelajaran. Menurut Wahyuni,(2007:112) Teori disiplin mental
relevan apabila diterapkan dalam sistem pembelajaran, karena kriteria belajar bagi
siswa adalah adanya perubahan perilaku pada diri individu , perubahan perilaku

yang terjadi hasil dari pengalaman dan perubahan tersebut relatif menetap.

Berdasarkan teori belajar diatas maka penulis menyimpulkan bahwa teori yang

paling cocok digunakan pada penelitian saya adalah teori kognitif dimana pada
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teori ini menelaah bagaimana orang berpikir , mempelajari konsep dan
memyelesaikan masalah sesuai dengan tujuan penggunaan media stik es krim
pada pembelajaran matematika yang menuntut siswa untuk mempelajari konsep
dan menyelesaikan soal dengan menggunakan media.

B. Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses yang aktif untuk memahami hal-hal baru dengan
pengetahuan yang kita miliki. Di sini terjadi penyesuaian dari pengetahuan yang
sudah kita miliki dengan pengetahuan baru. Dengan kata lain, ada tahap evaluasi
terhadap informasi yang didapat, apakah pengetahuan yang kita miliki masih
relevan atau Kkita harus memperbarui pengetahuan kita sesuai dengan
perkembangan zaman.Sebagaimana dikatakan bahwa belajar pada dasarnya

adalah suatu proses perubahan manusia.

Hamalik (2002:37), menyatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan
tingkah laku pada diri sendiri berkat pengalaman dan latihan. Pengalaman dan
latihan terjadi melalui interaksi antar individu dan lingkungannya, baik
lingkungan alamiah maupun lingkungan sosialnya. Menurut Hakim (2005:21)
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan didalam kepribadian
manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, daya pikir, dan lain-lain.

Sedangkan Menurut Slameto (2003:2), definisi belajar adalah Suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
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baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungannya.

Dari beberapa pendapat di atas, maka penulismenyimpulkan bahwa pengertian
belajar adalah suatu proses memahami segala bentuk pembelajaran dalam rangka
untuk perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil dari pengalamannya sendiri
sebagai interaksi dengan lingkungannya.Dan dalam proses belajar ada tahapan
perubahan perilaku kognitif, afektif dan psikomotor yang terjadi dalam diri siswa.
Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju

dari pada keadaan sebelumnya.

C. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar  dapat terjadi dari proses yang sangat informal sampai
yangsangat formal, daribahanmateri yang sederhanasampaibahanmateri yang
rumit. Aktivitasbelajardapat terjadidari prosesalamiahsampai proses yang ilmiah.
Aktivitasmenurut Poerwadarminto (2008:234) dalamKamusBesar

Bahasalndonesiaartinyakegiatan atau kesibukan.

Menurut Hanafiah, (2010:23).Belajar sangat dibutuhkan adanya aktivitas,
dikarenakan tanpa adanya aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung
dengan baik. Pada proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek
peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga perubahan perilakunya dapat
berubah dengan cepat, tepat, mudah dan benar, baik berkaitan dengan aspek
kognitif afektif maupun psikomotor

Menurut Sardiman (2011:100), bahwa aktivitas belajar adalah aktivitas yang
bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus

selalu berkait.Jadidapatdisimpulkanbahwaaktivitasbelajaradalahsegalakegiatan
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yang dilakukandalam proses interaksi(gurudansiswa )dalam rangka
mencapaitujuanpembelajaran. Aktivitasdalamhalinipenekanannyapadasiswa,
sebabdenganadanyaaktivitassiswa dalam proses pembelajaran akanberdampa

kterciptanyasituasibelajaraktif.

D. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi
tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kualitatif. Untuk melihat hasil
belajar dilakukan suatu penilaian yang bertujuan untuk mengetahui apakah siswa
telah menguasai materi atau belum. Penilaian kelas merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan guru yang berkaitan dengan pengambilan keputusan dan

pencapaian kompentensi dasar setelah mengikuti pembelajaran.

Menurut Sudjana (2009:3),hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dan kemampuan yang dimiliki oleh
siswa setelah mengalami suatu proses pembelajaran. Depdiknas, (2003:3) hasil
belajar adalah penguasaan dan keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditujukan dari nilai tes atau nilai yang diberikan .

Menurut Dimyati (2005:12),hasil belajar rmerupakan hasil dari suatu interaksi
belajar dan tindakan belajar. Hasil belajar untuk sebagian adalah karena berkat
tindakan guru, pencapaian pengajaran, pada bagian lain merupakan peningkatan
kemampuan mental siswa.

Dari kutipan di atas dapat penulissimpulkan, bahwa hasil belajar merupakan hasil
yang diperoleh siswa setelah siswa tersebut melakukan proses belajar yang

melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang diwujudkan dalam bentuk
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skor atau angka setelah mengikuti tes. Dan Berdasarkan pendapat para ahli diatas
penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan kemampuan
individu setelah melalui proses belajar. Perubahan kemampuan itu meliputi,

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

E. Pembelajaran Matematika

menurut  Sumardyono  (2004:28), secara umum definisi matematika
dapatdideskripsikan sebagai berikut, di antaranya:
1. Matematika sebagai struktur yang terorganisir. Agak berbeda dengan ilmu
pengetahuan yang lain, matematika merupakan suatu bangunan struktur yang
terorganisir. Sebagai sebuah struktur, ia terdiri atas beberapa komponen, yang
meliputi aksioma/postulat, pengertian pangkal/primitif, dan dalil/teorema
(termasuk di dalamnya lemma (teorema pengantar/kecil) dan corolly/sifat).

2. Matematika sebagai alat (tool). Matematika juga sering dipandang sebagai alat
dalammencari solusi pelbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.

3. Matematika sebagai pola pikir deduktif. Matematika merupakan pengetahuan
yang memiliki pola pikir deduktif, artinya suatu teori dalam matematika dapat
diterima kebenarannya apabila telah dibuktikan secara deduktif (umum).

4. Matematika sebagai cara bernalar (the way of thinking). Matematika dapat pula
dipandang sebagai cara bernalar, paling tidak karena beberapa hal, seperti
matematika memuat cara pembuktian yang sahih (valid), rumus-rumus atau aturan
yang umum, atau sifat penalaran matematika yang sistematis.

5. Matematika sebagai bahasa artifisial. Simbol merupakan ciri yang paling
menonjol dalam matematika.Bahasa matematika adalah bahasa simbol yang
bersifat artifisial, yang baru memiliki arti bila dikenakan pada suatu konteks.

6. Matematika sebagai seni yang kreatif. Penalaran yang logis dan efisien serta
perbendaharaan ide-ide dan pola-pola yang kreatif dan menakjubkan, maka
matematika sering pula disebut sebagai seni, khususnya merupakan seni berpikir
yang kreatif.

Menurut Suherman (2003: 253) Matematika adalah disiplin ilmu tentang cara
berpikir dan mengolah logika baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif.

Menurut penulis matematika adalah ilmu yang dipelajari denganmenggunakan
logika dan mengolah matematika harus diberikan sesuai dengan tingkat itelektual
siswa. Hal ini didasarkan pada pemberian konsep tahap demi tahap guna untuk
menyesuaikan taraf kemampuan intelektual siswa. Maka dari itu guru dituntut
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang sesuaidengan acuan yang berlaku

sehingga proses pembelajaran khususnya pembelajaran matematika dijadikan
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mata pelajaran yang tidak dianggap sulit oleh siswa. Dengan kata lain guru harus
membangun konsep yang dapatmenggugah siswa agar bisa menguatkan metode

penerapan pembelajaran untuk menciptakan bahwa pelajaran matematika adalah

pelajaran yang menyenangkan dan tidak sulit untuk dipelajari.Karena ilmu
pendidikan matematika sangat penting diberikan kepada semua jenjang
pendidikan, diharapkan dengan pendidikan matematika seseorang dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari—hari. Dan matematika adalah ilmu
dasar yang didapat dengan berfikir dan kebenarannya dapat dibuktikan. Selain itu

matematika direspresentasikan dengan simbol yang bersifat universal

F. Pembelajaran Matematika di SD

1. Karakteristik Pembelajaran Matematika di SD

Menurut Sumardyono (2004: 11),Matematika sekolah adalah matematika yang
telah dipilah-pilah dan disesuaikan dengan tahap perkembangan intelektual siswa,
serta digunakan sebagai salah satu sarana untuk mengembangkan kemampuan
berpikir bagi para siswa. Ada sedikit perbedaan antara matematika sebagai ilmu
dengan matematika sekolah. Perbedaan itu dalam bentuk penyajian, pola pikir,
keterbatasan semesta, dan tingkat keabstrakan .

a. Penyajian

Penyajian matematika tidak harus diawali dengan teorema atau definisi, tetapi
harus disesuaikan dengan taraf perkembangan berpikir siswa. Apalagi untuk
tingkat SD, mereka belum mampu seluruhnya berpikir deduktif dengan obyek
yang abstrak. Pendekatan yang induktif dan menggunakan obyek yang konkrit
merupakan sarana Yyang tepat untuk membelajarkan matematika, karena

kemampuan berpikir siswa Sekolah Dasar masih dalam tahap operasional konkrit.
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Suatu konsep diangkat melalui manipulasi dan observasi terhadap obyek konkrit,
kemudian dilakukan proses abstraksi dan idealisasi. Jadi, penggunaan media/alat
peraga untuk memahami suatu konsep atau prinsip sangat penting dilakukandalam

proses pembelajaran matematika di SD.

b. Pola Pikir

Pembelajaran matematika di sekolah dapat menggunakan pola pikir deduktif
maupun pola pikir induktif. Hal ini dapat disesuaikan dengan topik bahasan dan
tingkat intelektual siswa. Sebagai kriteria umum, biasanya siswa di SD
menggunakan pendekatan induktif terlebih dahulu, sebab hal ini lebih

memungkinkan siswa untuk menangkap pengertian yang dimaksud.

c. Semesta Pembicaraan

Sesuai tingkat perkembangan intelektual siswa, matematika yang disajikan dalam
jenjang pendidikan juga menyesuaikan dalam kekomplekan semestanya. Semakin
meningkat perkembangan intelektual siswa, maka semesta matematikanya
semakin diperluas.Contoh untuk siswa SD misalnya operasi bilangan bulat pada
kurikulum 2004 di SD dibatasi pada operasi penjumlahan dan pengurangan saja.

Operasi perkalian,pembagian,perpangkatan bilangan bulat tidak diberikan di SD.

d. Tingkat Keabstrakan

Tingkat keabstrakan matematika juga menyesuaikan dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa. Di sekolah dasar (SD), untuk memahami materi
pelajaran dimungkinkan untuk mengkonkretkan obyek-obyek matematika. Akan
tetapi, hal ini berbeda untuk jenjang sekolah yang lebih tinggi. Semakin tinggi

jenjang sekolah, tingkat keabstrakannya semakin tinggi pula.
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2. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD

Menurut Depdiknas, (2006:417).Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum
pada Standar Isi SD/MI Kurikulum 2006 adalah sebagai berikut:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat,
dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh.

d. Mengkomunkasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Adapun tujuan pembelajaran matematika disebutkan bahwa tujuan yang hendak
dicapai dari pembelajaran matematika sekolah adalah: Menumbuhkan dan
mengembangkan keterampilan berhitung (menggunakan bilangan) sebagai alat
dalam kehidupan sehari-hari, menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat
dialihgunakan melalui kegiatan matematika, dan memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika SD

Adapun ruang lingkup materi atau bahan kajian matematika di SD/MI mencakup
aspek-aspek berikut: Bilangan , Geometri dan pengukuran,Pengolahan data.
Dalam penelitian tindakan kelas ini penulis akan membahas materi penjumlahan

bilangan bulat dengan menggunakan media pembelajaran.

4.Ruang Lingkup Materi yang akan diajarkan
Ruang lingkup materi yang akan diajarkan oleh peneliti adalah

standar kompetensinya : 5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat.
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Kkompetensi dasar : 5. 1. Mengurutkan bilangan bulat

5.2Menjumlahkan bilangan bulat 5.3.Mengurangkan bilangan bulat

Materi . Penjumlahan dan Pengurangan bilangan bulat.
G. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah suatu alat bantu yang digunakan oleh guru agar
kegiatan belajar berlangsung secara efektif. Sadiman (2006: 7) Media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Menurut Trianto (2010: 199) Media sebagai komponen strategi pembelajaran
merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan
kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, dan materi yang ingin disampaikan
adalah pesan pembelajaran, dan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya
proses belajar. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat bantu
yang digunakan oleh guru untuk menunjang keberhasilan proses pembelajarn

serta merangsang siswa untuk bergairah dalam belajar.

2. Fungsi media pembelajaran

Fungsi media pembelajaran pada dasarnya tidak terlepas dari pengertian media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat
merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat
mendorong terciptanya proses belajar bagi peserta didik.Efektivitas proses belajar

mengajar (pembelajaran) sangat dipengaruhi oleh faktor metode dan media
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pembelajaran yang digunakan. Keduanya saling berkaitan, dimana pemilihan
metode tertentu akan berpengaruh terhadap jenis media yang akan digunakan.
Dalam arti harus ada kesesuaian diantara keduanya untuk mewujudkan tujuan
pembelajaran. Berikut ini fungsi media pembelajaran menurut beberapa ahli.
Menurut Hamalik (2008:49) Fungsi media pembelajaran yaitu:
o Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif
o Penggunaan media merupakan bagian internal dalam system
pembelajaran.
« Media pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
« Penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk mempercepat proses
pembelajaran dan membantu siswa dalam upaya memahami materi yang
disajikan oleh Guru dalam kelas.
o Penggunaan media dalam pembelajaran dimaksudkan untuk mempertinggi
mutu pendidikan.
Jadi dalam hal ini dikatakan bahwa fungsi media adalah sebagai alat bantu dalam
kegiatan belajar mengajar.
Menurut Sadiman, dkk (2002:6) menyampaikan fungsi media (media pendidikan)
secara umum, adalah sebagai berikut: (1) memperjelas penyajian pesan agar tidak
terlalu bersifat visual; (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera,
misal objek yang terlalu besar untuk dibawa ke kelas dapat diganti dengan
gambar, slide, dsb., peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat
film, video, foto atau film bingkai; (3) meningkatkan kegairahan belajar,
memungkinkan siswa belajar sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya, dan

mengatasi sikap pasif siswa; dan (4) memberikan rangsangan yang sama, dapat
menyamakan pengalaman dan persepsi siswa terhadap isi pelajaran.

Berdasarkan atas beberapa fungsi media pembelajaran yang dikemukakan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam kegiatan belajar
mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap alat-alat indera. Terhadap
pemahaman isi pelajaran, secara nalar dapat dikemukakan bahwa dengan
penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman yang lebih
baikpada siswa. Pembelajar yang belajar lewat mendengarkan saja akan berbeda
tingkat pemahaman dan lamanya “ingatan” bertahan, dibandingkan dengan

pebelajar yang belajar lewat melihat atau sekaligus mendengarkan dan melihat.
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Media pembelajaran juga mampu membangkitkan dan membawa pembelajaranke
dalam suasana rasa senang dan gembira, di mana ada keterlibatan emosianal dan
mental. Tentu hal ini berpengaruh terhadap semangat mereka belajar dan kondisi
pembelajaran yang lebih hidup, yang nantinya bermuara kepada peningkatan
pemahaman pembelajar terhadap materi ajar.

3. Jenis — Jenis Media Pembelajaran

Sebelummengenaljenis-jenisalatperagadan media,
terlebihdahuludiketahuibahwaalatperagaitudapatberupabendariildangambaratau
diagram. Keuntunganalatperagabendariiladalahbenda-bendaitudapatdipindah-
pindahkan(dimanipulasikan).

Menurut Azhar Arsyad. (2011:54)Pengelompokan berbagai jenis media apabila
dilihat dari segi perkembangan teknologi dibagi menjadi 2 kategori luas, yaitu
media traditional dan media teknologi muthakir.

1. Media tradisional

(a) visual diam yang diproyeksikan seperti proyeksi opaque, proyeksi overhead,
slides, filmstrips. (b) visual yang tak diproyeksikan seperti gambar, poster, foto,
charts, grafik, diagram, pameran, papan info, papan-bulu. (c)audio seperti
rekaman piringan, pita kaset. (d)penyajian multimedia seperti slide plus suara
(tape), multi-image. (e) visual dinamis yang diproyeksikan seperti film, televisi
dan video. (f) cetak seperti buku teks, modul, workbook, majalah ilmiah,
lembaran lepas (hand-out). (g) Permainan seperti teka-teki, simulasi, permainan
papan. (h)Realita seperti model, specimen (contoh) dan manipulatif.

2. Media Teknologi Muthakir

(@) media berbasis telekomunikasi seperti telekonferen, kuliah jarak jauh

(b) media berbasis mikropocessor seperti Computer-assisted instruction,
perrmainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, Hypermedia, Compact
(video) disc. Keuntunganalatperagabendariiladalahbenda-bendaitudapatdipindah —
pindahkan(dimanipulasikan).Sedangkankelemahannyatidakdapatdisajikandalambe
ntuktulisan.Olehkarenaitu, untukbentuktulisanharusdibuatgambarnya,
tetapitidakdapatdimanipulasikan.

H. Media Pembelajaran Stik

1. Pengertian Media Pembelajaran Stik

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
stik es krim. Stik es krim adalah suatu stik kayu ukuran 12cm x 1cm x 1,8-2 mm ini
berbahan dari kayu sengon (albasia) dan pinus yang telah melalui proses oven dan
sanding (bahan halus). Dengan melalui tahapan proses pemilihan bahan baku yang

tepat serta proses produksi yang aman dan higienis menggunakan mesin stik es krim
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yang modern, sehingga stik es krim tidak mengandung zat-zat yang berbahaya.
stik es krim sangat mudah didapatkan, harganya murah, dan bisa
dimanfaatkanuntuk pembelajaran lainnya. Stik es krim yang digunakan dibagi
menjadi dua warna yaitu merah dan biru. Untuk stik es krim yang berwarna merah
diumpamakan sebagai bilangan bulat negatif sedangkan untuk stik es krim yang
berwarna biru diumpamakan sebagai bilangan bulat positif.

2. Fungsi Alat Peraga Stik Es Krim

Menurut Agus Suharjana (2009:4) fungsi menggunakan alat peraga dalam
pembelajaran matematika adalah:

1) Mempermudah dalam hal pemahaman konsep-konsep dalam matematika;

2) Memberikan pengalaman yang efektif bagi siswa dengan berbagai kecerdasan
yang berbeda;

3) Memotivasi siswa untuk menyukai pelajaran matematika;

4) Memberikan kesempatan bagi siswa yang lebih lamban berpikir untuk
menyelesaikan tugas dengan berhasil;

5) Memperkaya program Pembelajaran bagi siswa yang lebih pandai;

6) Mempermudah abstraksi;

7) Efisiensi waktu;

8) Menunjang kegiatan matematika di luar sekolah

menurut Arsyad (2011: 12) Alat peraga merupakan salah satu komponen penentu
efektivitas belajar. Alat peraga mengubah materi ajar yang abstrak menjadi
kongkrit dan realistik. Penyediaan perangkat alat peraga merupakan bagian dari

pemenuhan kebutuhan siswa belajar, sesuaidengan tipe siswa belajar.

Jadi dengan kedua pendapat diatas penulis menyimpulkan fungsi alat peraga stik
es krim dalam pelajaran Matematika, antara lain adalah:

1. Dengan adanya alat peraga, anak-anak akan lebih banyak mengikuti pelajaran
dengan gembira, sehingga minatnya dalam mempelajari Matematika semakin
besar. Anak akan senang, terangsang, tertarik dan bersikap positif terhadap

pengajaran Matematika.



21

2. Dengan disediakannya alat peraga stik es krim pada pembelajaran Matematika
dalam bentuk kerja kelompok, maka peserta didik pada tingkat-tingkat yang lebih
rendah akan lebih mudah memahami dan mengerti dengan bertukar pendapat
sesama teman.

3. Alat peraga stik es krim dapat membantu daya tarik peserta didik, karena bisa
membedakan antara ratusan, puluhan dan satuan. Sehingga dengan melalui proses
demonstrasi menghitung menggunakan alat peraga peserta didik akan terbantu daya
tariknya sehingga lebih berhasil dalam pembelajaran.

4. Peserta didik akan menyadari adanya hubungan antara pengajaran dengan benda-
benda kongkret yang ada di sekitar.

5. Konsep-konsep abstrak yang tersajikan dalam bentuk konkret, yaitu dalam bentuk
model Matematika dapat dijadikan objek penelitian dan dapat pula dijadikan alat

untuk penelitian ide-ide baru dan relasi-relasi baru.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penggunaan alat peraga stik es krim
pembelajaran matematika akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran
dan penyampaian pesan dan isi pelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan minat
belajar, alat peraga juga dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahaman,
penyajian data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan

memudahkan informasi yang disampaikan.

3. Langkah — Langkah Pembelajaran Media Stik

Langkah-langkah Penggunaan Alat Peraga Stik Es Krim dalam Pembelajaran
menurut Tetyfitria (2015:20 ) digilib perpus um palangkaraya adalah sebagai berikut:
1. Guru memberikan penjelasan mengenai alat peraga yang digunakan. Bilangan
positif menggunakan stik es krim berwarna biru, untuk bilangan negatif
menggunakan stik es krim berwarna merah dan stik es krim yang tidak diberi warna,
untuk penjumlahan bilangan positif dan negatif yang menggunakan tiga angka.

2. Alat peraga stik es krim berwarna dibagikan kepada masing-masing peserta didik
(jumlahnya tidak menentu seperlunya saja).

3. Peserta didik membuat garis bilangan di atas meja dengan stik es krim sesuai tugas.
4. Peserta didik menghitung stik es krim yang sudah di beri warna sesuai dengan
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angkanya untuk menghitung penjumlahan dan pengurangan dengan teknik menyusun
stik pada bilangan bulat yang ditentukan.Dengan konsep menyusun stik kekanan
untuk bilangan positif. Dan menyusun stik kekiri untuk bilangan negatif.

5. Peserta didik menulis di buku jumlah dari hasil tugas yang diberikan guru. Peserta
didik melakukan kegiatan tersebut secara berulang, dengan catatan stik es krim tidak
berantakan dan hasil dari cara menghitung itu ditulis sesuai cara menghitungnya yang
bersusun kebawah. Dalam penelitian ini melakukan operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan.

4. Kelebihan dan Kekurangan Alat Peraga Stik Es Krim

Adapun kelebihan dan kekurangan penggunaan alat peraga stik es krim dalam
pengajaran menurut Tetyfitria (2015:19 ) digilib perpus umpalangkaraya yaitu:

1. Kelebihan penggunaan alat peraga stik es krim yaitu:

a) Alat peraga stik es krim sangat mudah didapat dan bahannya pun cukup sederhana.
b) Menumbuhkan minat belajar peserta karena pelajaran menjadi lebihmenyenangkan
dengan melihat warna dari alat peraga stik es krim.

¢) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga peserta didik mudah memahaminya.
d) Metode mengajar lebih bervariasi sehingga peserta didik tidak akan mudah bosan.
e) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar.

2. Kekurangan alat peraga stik es krim yaitu: a) Alat peraga stik es krim tidak tahan
lama mungkin sampai 4 atau 5 bulan setelah di cat pewarna

b) Dengan memakai alat peraga lebih banyak menunjuk guru untuk berpikir kreatif.
c¢) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan alat peraga stik es krim .

d) Perlu kesediaan berkorban pikiran bagaimana supaya lebih menarik perhatian
peserta didik.

l. Penelitian Yang Relevan

Sebagai kajian teori yang menunjang dalam penelitian ini ada beberapa hasil

penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni :

1. Wahyu Wibowo ( 2013 ).Peningkatan Aktivitas Dan hasil belajar Pada
Mata Pelajaran Matematika Melalui Model Cooperative Learning Tipe
Make A Match Siswa kelas IV SD 02 Negeri Sindang Agung Tahun
pelajaran 2012/2013. Dengan tujuan untuk: meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas 1V SD negeri 02Sindang agung Lampung Utara
Pada pelajaran matematika penerapan model cooperative learning tipe
make a match.

2. Annisa Ulfa (2016) .Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika

Siswa SD Melalui Model RME,yang dilakukan dengan Tujuan

:meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar matematika dengan
menerapkan model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME).
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3. Tety fitria (2015). Upaya Meningkatkan Hasil BelajarMatematika dengan
Menggunakan Alat Peraga Stik Es Krim Pada Peserta Didik Kelas 111 SDS
Muhammadiyah Selat Kuala KapuasTahun Pelajaran 2014/2015 yang
dilakukan dengan tujuan meningkatkan Hasil BelajarMatematika dengan
Menggunakan Alat Peraga Stik Es Krim.

J. Kerangka Pikir

Proses belajar yang dilakukan oleh pendidik sebagian besar dilakukan dengan
menggunakan metode ceramah. Dan kurang kreatif dalam menggunakan model
dan media pembelajaran sehingga aktifitas dan hasil belajar siswa rendah . dalam
proses pembelajaran media strategi mempunyai posisi penting dalam

menghasilkan hasil belajar karena setiap materi yang disampaikan mempunyai

karakteristik yang berbeda , suatu contoh materi pembelajaran eksak berbeda
dengan materi sosial sebab materi matematika ( eksak ) cenderung menekankan
pada psykomotorik. Jadi tidak sesuai jika seorang pendidik menggunakan strategi
pembelajaran yang konvensional karena cara tersebut tidak memberikan
pemahaman yang baik terhadap siswi. Berbeda jika seorang pendidik
menggunakan media dan model pembelajaran yang bervariasi seperti media
pembelajaran stik. Pada pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
stik untuk pelajaran matematika materi penjumlahan bilangan bulat ini
diharapkanagar siswa aktif dan guru tidak mendominasi kegiatan
pembelajaran.Penerapan dengan menggunakan media pembelajaran ini akan
membuat siswa belajar dengan senang karena dengan media yang ada mereka
akan lebih berusaha dalam kegiatan belajar mengajar . Media pembelajaran akan

membuat siswa
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beraktivitas dan berinteraksi yang saling memotivasi , saling membantu guna
mencapai hasil belajar yang optimal. Dan dengan hasil belajar yang optimal maka
proses kegiatan belajar mengajar akan terasa lebih menyenangkan dan lebih
bersemangat sehingga prestasi siswa dalam belajar akan mengalami peningkatan

yang lebih baik lagi.

Secara skematis kerangka pikir penelitian disajikan sebagai berikut :

o 4 N
Kondisi W Guru/ peneliti belur_n ( Siswa yang diteliti N\
Awal — memanfa.a tkan media aktivitas dan hasil
) pembelajara_n dalam belajar masih rendah
pembelajaran
- J
e .
Tindakan W Menggunakan media W ( Siklus | \
pembelajaran Menerapkan media
Kelas ) L pembelajaran yang

J

menggunakan media

dijelaskan guru dan
siswa
memperhatikan /
Diduga dengan
Kondisi ; Siklus 11

Akhir pembelajaran stik dapat Memanfaatkan
meningkatkan hasil belajar media
siswa pembelajaran, siswa
mencoba dan

mempraktekan /

Gambar 2.7. Skema Kerangka Pikir Penelitian

K. Hipotesis Penelitian

Menurut Kerlinger (2006: 30),hipotesis adalah pernyataan dugaan (conjectural)
tentang hubungan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis selalu mengambil
bentuk kalimat pernyataan (declarative) dan menghubungkan secara umum

maupun Khusus-variabel yang satu dengan variabel yang lain.
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Menurut Dantes (2012:164)Menyatakan hipotesis sebagai praduga atau asumsi

yang harus diuji melalui data atau fakta yang diperoleh dengan jalan penelitian.

Menurut Sudjana (2005:219)Mengatakan hipotesis sebagai asumsi atau dugaan
sementara mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan suatu hal yang
sering dituntut untuk melakukan pengecekan.Berdasarkan teori , kajian pustaka
dapat dirumuskan Hipotesis Penelitian Tindakan Kelas . Jika dalam pembelajaran

Matematika menggunakan media stik :

1. Aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Pesawahan Teluk Betung
Selatan tahun ajaran 2017 akan meningkat .
2. Hasil belajar siswa kelas 1V SD Negeri 1 Pesawahan Teluk Betung Selatan

tahun ajaran 2017 akan meningkat .



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan terhadap pembelajaran, Matematika bagi siswa
kelas IV SDN 1 Pesawahan Teluk Betung Selatan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu penelitian yang
dilakukan oleh guru dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki Kinerjanya sebagai guru, sehingga aktifitas siswa dan hasil

belajar siswa menjadi meningkat.

Menurut Arikunto (2006:16) bahwa penelitian yang menggunakan desain
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang terdiri atas tahap-
tahap sebagai berikut: 1). Tahap Perencanaan; 2).Tahap Pelaksanaan; 3).Tahap
Observasi; 4).Tahap refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan
setiap siklus terdiri dari 1). Tahap Perencanaan; 2).Tahap Pelaksanaan; 3).Tahap

Observasi; 4).Tahap refleksi.

B. Setting Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil TP 2017-2018.
Jumlah pertemuan dalam persiklus PTK ini sebanyak 2 Kkali

pertemuan.
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2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Pesawahan Teluk Betung

Selatan, Bandar Lampung.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV SDN 1
PesawahanTeluk Betung Selatan dengan jumlah 33 siswa yang terdiri dari 16

siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki.

D. Prosedur penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang terdiri atas tahap-tahap sebagai berikut: 1). Tahap Perencanaan;
2).Tahap Pelaksanaan; 3).Tahap Observasi; 4).Tahap refleksi. Hal ini dapat dilihat
dari model PTK menurut Arikunto (2006:26) Secara lebih rinci prosedur
penelitian tindakan kelas pada tiap siklusnya dapat dijabarkan pada gambar

berikut:

Perencanaan » Pelaksanaan

SIKLUS 1
Refleksi « Observasi

I‘l

Perencanaan » Pelaksanaan

SIKLUS 2
Refleksi a Observasi

I‘I I‘I

Simpulan

I‘I

Gambar 3.1..Alur Pelaksanaan Tindakan Kelas (Arikunto, 2006)
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E. Langkah - Langkah Kegiatan PTK berdasarkan Siklus

Siklus I (Satu)
1. Tahap Perencanaan Tindakan

Dalam kegiatan perencanaan ini, penelit imelakukan hal-hal shb :

a. Menetapkan standar kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diterapkan.

c. Menetukan skenario pembelajaran.

d. Mempersiapkan sumber bahan, dan alat bantu yang dibutuhkan.

e. Mengimbangi format evaluasi untuk mengukur penguasaan siswa
terhadap materi yang disajikan.

f. Menyiapkan panduan observasi.

2. Tahap Pelaksanaan
a) Kegiatan awal
1. Mengawali pembelajaran dengan apersepsi dan motivasi.
2. Guru mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang akan
disajikan untuk mengarahkan pemikiran dan kesiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

b) Kegiatan Inti
1. Siswa melakukan diskusi.
2. Guru merangsang seluruh peserta untuk berpartisipasi dalam diskusi.
3. Masing — masing kelompok secara bergantian diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi.

4. Siswa dari kelompok lain diminta menanggapi.
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5. Setelah selesai berdiskusi guru membahas hasil kerja kelompok dan
melakukan Tanya jawab.

6. Guru bertanya tentang hal yang belum dimengerti siswa

c) Kegiatan Akhir
1. Guru dan siswa membuat kesimpulanhasil belajar.
2. Guru memberikan siswa tes untuk mengetahui daya serap

3. Guru memberikan tugas dirumah
3. Tahap Observasi

Kegiatan observasi atau pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan
pelaksanaan tindakan. Kegiatan observasi dilaksanakan dengan mengamati
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada kegiatan
observasi peneliti dibantu oleh teman sejawat untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan aktivitas belajar siswa dengan memberi tanda checklist (V) pada

lembar observasi.

4. Tahap Refleksi

Setelah melakukan tindakan dan pengamatan atau observasi, kegiatan releksi
harus secepatnya dilakukan. Hal tersebut untuk memperoleh masukan dari teman
sejawat selaku observer tentang keseluruhan proses serta sebagai saran
peningkatan pembelajaran. Dari hasil refleksi kemungkinan muncul permasalahan
yang perlu mendapatkan perhatian peneliti sehingga peneliti harus melakukan
Perencanaan ulang, pelaksanaan tindakan ulang dan pengamatan tindakan ulang
Serta refleksi ulang. Tahapan ini akan dilakukan secara berulang dan
berkelanjutan sampai permasalahan sudah bias diatasi dengan siklus rencana,

tindakan dan observasi dan refleksi.
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SIKLUS Il (DUA)

1. Tahap Perencanaan Tindakan

Dalam kegiatan perencanaan ini, peneliti melakukan hal-hal sbb :

a. Menetapkan standar kompetensi (SK) danKompetensi Dasar (KD).

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan
diterapkan.

c. Menetukan skenario pembelajaran.

d. Mempersiapkan sumber bahan, dan alat bantu yang dibutuhkan.

e. Mengimbangi format evaluasi untuk mengukur penguasaan siswa
terhadap materi yang disajikan.

f.  Menyiapkan panduan observasi.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Kegiatan awal
1. Mengawali pembelajaran dengan apersepsi dan motivasi
2. Guru mengajukan pertanyaan sesuai dengan materi yang akan disajikan
untuk mengarahkan pemikiran dan kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Kegiatan Inti
1. Siswa melakukan diskusi.
2. Guru merangsang seluruh peserta untuk berpartisipasi dalam diskusi.

3. Masing — masing kelompok secara bergantian diminta untuk

mempresentasikan hasil diskusi.

4. Siswa dari kelompok lain diminta menanggapi.
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3. Setelah selesai berdiskusi guru membahas hasil kerja kelompok dan
melakukan Tanya jawab.

4. Guru bertanya tentang hal yang belum dimengerti siswa.

c. Kegiatan Akhir

1. Guru dan siswa membuat kesimpulan hasil belajar.
2. Guru memberikan siswa tes untuk mengetahui daya serap
3. Guru memberi tugas dirumah.

3. Tahap Observasi
Kegiatan observasi atau pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan
pelaksanaan tindakan. Kegiatan observasi dilaksanakan dengan mengamati
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada kegiatan
observasi peneliti dibantu oleh teman sejawat untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan aktivitas belajar siswa dengan memberi tanda checklist (\) pada
lembar observasi.

4. Tahap Refleksi

Setelah melakukan tindakan dan pengamatan atau observasi, kegiatan releksi
harus secepatnya dilakukan. Hal tersebut untuk memperoleh masukan dari teman
sejawat selaku observer tentang keseluruhan proses serta sebagai saran
peningkatan pembelajaran. Dari hasil refleksi kemungkinan muncul permasalahan
yang perlu mendapatkan perhatian peneliti sehingga peneliti harus melakukan
perencanaan ulang, pelaksanaan tindakan ulang dan pengamatan tindakan ulang
Serta refleksi ulang. Tahapan ini akan dilakukan secara berulang dan
berkelanjutan sampai permasalahan sudah bisa diatasi dengan siklus rencana,

tindakan dan observasi dan refleksi.
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F. Teknik Pengumpulan Data Dan Alat Pengumpul Data

1.

Teknik & Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2010:205) Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan

dua teknik pengumpul data

yaitu Test dan Non Testdengan Instrumen sebagai berikut :

a.

2.

1.

Tes

Tes tertulis dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan kognitif
siswa. Pada penelitian ini test tertulis digunakan untuk mengukur prestasi
belajar siswa pada pembelajaran matematikamenggunakan media stik.

Non Test (Observasi)

Observasi adalah pengamatan & pencatatan secara sistematik terhadap
unsur — unsur yang tampak dalam sebuah penelitian. Pada penelitian ini
observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru

pada pembelajaran matematika dengan menggunakan lembar observasi.

Alat pengumpul Data

Lembar Observasi atau Lembar Pengamatan

Menurut Arikunto(2010:199) observasi merupakan pengamatan yang
meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra. Dari pendapat diatas, penulis
menyimpulkan bahwa observasi merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengamati
dan mencatat aktivitas belajar siswa dan lembar observasi kinerja guru.
yang dibantu oleh seorang observer dengan memberi tanda cek list ( V)

pada indikator sesuai dengan tempat kriteria penilaian.



2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 2.1.Format Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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No Nama Siswa

Aspek yang dinilai dari skor

1 2

3

4 5 6

o o1 B Wl N -

Sumber : Sugiono (2012:145)

Keterangan:

Mengeluarkan Pendapat

Bertanya Pada guru
Mencatat Hasil Diskusi

ouhkwnE

Memperhatikan penjelasan guru

Menanggapi Pendapat Teman
Berdiskusi dengan kelompoknya

Tabel 2.2. Kategori Penilaian Skor aktifitas siswa per individu

Indikator / Aspek )
No ) ) Kategori
yang diamati

1 >81 Sangat Aktif

2 6180 Aktif

3 41 - 60 Cukup Aktif

4 21 -40 Kurang Aktif

5 <20 Sangat Kurang Aktif

Modifikasi Purwanto.(2008:7-8)

Keterangan Skor / Penilaian :

Sangat Kurang Aktif (SKA) Skore 1

Kurang Aktif (KA) Skore 2
Cukup Aktif (CA) Skore 3
Aktif (A)  Skore4

Sangat Aktif (SA) Skore 5




b. Observasi Kinerja Guru
Tabel: 2.3. Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG)

34

No

Indikator / Aspek yang diamati

Skor

PRA PEMBELAJARAN

Persiapan ruang, alat pembelajaran dan media

Memeriksa kesiapan siswa

N

I

PEMBUKA PELAJARAN

Melakukan kegiatan persepsi

Mengkomunikasikan kompetensi yang akan dicapai

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

Penguasaan Materi

Menunjukkan penguasaan materi pelajaran

Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan

Menyampaikan materi sesuai dengan hirarki belajar

Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan

N I I I

N N N N N DN NN

W] W] Wl W W W W w

B B B LI I R B

ol o o o o o1 o1 O

Pendekatan Strategi Pembelajaran

Melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi yang akan dicapai

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perkembangan

Melaksanakan pembelajaran secara runtut

Menguasai kelas

Melaksanakan pembelajaran secara kooperatif

Melaksanakan pembelajaran agar tumbuhnya kebiasaan positif

R R R R | e

N N N N NN

wW| W] wWw| W w w

B R I~ [ R ) o

ol ol ol o o1 O

Pemanfaatan Sumber Belajar atau Media Pembelajaran

Menunjuk keterampilan dalam penggunaan media

Menghasilkan pesan yang menarik

Menggunakan Media secara Efektif dan Efisien

Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media

Penilaian Proses dan Hasil Mengajar (Evaluasi)

Membantu kemajuan belajar

Nl =] O B W] N R O o gl & w] N | T B W N R D

Melakukan penilai anak sesuai dengan kompetensi(tujuan)

N

N N N N N NN

W] W] W Wl Wl w| w

I IR B

ol ol ol ol ol ol O

<

Penutup

[EEN

Melakukan refleksi pembelajaran yang melibatkan peserta didik

N

N

Menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik

w

Melakukan tindak lanjut

Skor total IPKG

Presentase Kinerja Guru (%)

Sumber : modifikasi Purwanto.(2008:102)
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Keterangan Skor:
5=sangat baik
4=baik

3=cukup
2=Kkurang
1=sangat kurang

Rumus Presentas Kinerja Guru menurut sumber : modifikasi Purwanto.(2008:102)

Skor perolehan y
Skor Maksimal

Presentase = 100

Lembar observasi kegiatan mengajar atau Instrumen Penilaian Kinerja Guru
(IPKG) bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan guru dalam

melaksanakan praktek mengajar yang baik dan benar

C. Lembar Tes

Menurut Arikunto (2006:150) tes adalah serentetan pertanyaan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individual atau kelompok. Lembar test diberikan
kepada murid — murid pada setiap akhir program pembelajaran. Untuk
mengetahui sampai dimana pencapaian hasil belajar dalam penguasaan materi
yang telah diberikan pada penelitian ini , test formatif digunakan untuk
mengetahui penyerapan pembelajaran matematika siswa kelas 1V dengan
menggunakan media stik. Dengan tes tertulis berjumlah lima soal dengan skor 20

jadi jika jawaban betul semua akan mendapatkan nilai 100.

G. Teknik Analisi Data
Menurut Sugiono (2012:158) data dibedakan menjadi data kuantitatif dan data

kualitatif. Dan dalam penelitian ini data dianalisis dengan menggunakan analisis

kuantitatif dan analisis kualitatif.

1. Analisis kuantitatif
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Analisis kuantitatif digunakan untuk mendekripsikan kemampuan hasil belajar
siswa dalam hubungannya dengan penguasaan materi yang diajarkan guru.
Diadopsi dari Purwanto (2007:102) Nilai hasil belajar siswa dapat dihitung

Dengan menggunakan rumus hitung sebagai berikut :

S = R 100%
—Nx 0

S = Nilai yang diharapkan
R = Jumlah skor yang diperoleh siswa
N = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap
2. Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data persentase aktifitas siswa

dan kinerja guru dalam proses pembelajaran. Diadopsi dari Purwanto (2008:102)

Nilai aktifitas belajar siswa diperoleh dengan rumus :

R
NP = —x100%

SM
Keterangan :
NP - Nilai Presentase yang dicari atau diharapkan
R : Skor mentah perolehan siswa

SM - Skor Maksimum yang ditentukan
100% : Bilangan tetap (prosentase)
Sedangkan menurut sumber Agip dkk, (2009:40) untuk menghitung presentase

siswa secarak lasikal menggunakan rumus :

X =%
N
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X = Nilai rata rata yang dicari
»x  =Jumlah nilai
N = Jumlah aspek yang dinilai

H. Indikator Keberhasilan

Penelitian dikatakan berhasil jika :

1. Adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika dikelas IV SDN 1 Pesawahan Kecamatan Teluk Betung
Selatan pada setiap siklusnya dari siklus | ke siklus I1.

2. Pada akhir penelitian, nilai aktifitas dan hasil belajar siswa secara klasikal
mencapai > 66 sebanyak 75% dari jumlah siswa atau telah mencapai

KKM yang ditentukan yaitu 65.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media stik
maka peneliti menyimpulkan bahwa :

1. Pembelajaran dengan menggunakan media stik dapat meningkatkan
aktivitas belajar Matematika siswa kelas IV SDN 1 Pesawahan Kecamatan
Teluk Betung Selatan Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini terbukti dari hasil
penelitian tentang aktivitas belajar mencapai presentase  siswa yang aktif

dalam pembelajaran.

2. Pembelajaran dengan menggunakan media stik dapat meningkatkan hasil
belajar Matematika siswa kelas IV SDN 1 Pesawahan Kecamatan Teluk
Betung Selatan Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini terbukti dari hasil
penelitian tentang hasil belajar mencapai indikator yang telah terpenuhi dari
jumlah seluruh siswa. Persentasi ketuntasan bagi siswa mencapai 82% atau

sebanyak 27 siswa tuntas belajar dari 33 siswa seluruhnya.

B. Saran

1. Bagi Siswa
Siswa hendaknya dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, selalu
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, dan meningkatkan usaha

belajarnya sehingga dapat memperoleh prestasi belajar yang optimal.
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2. Bagi guru

Guru hendaknya secara cermat mempersiapkan perangkat pendukung
pembelajaran dan fasilitas belajar yang diperlukan, serta menyesuaikan dengan
penerapannya, terutama dalam hal alokasi waktu, media pembelajaran, dan

karakteristik anak didiknya.

3. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah hendaknya mengadakan pelatihan kepada guru agar lebih
memahami banyaknya metode pembelajaran. Selain itu, Kepala Sekolah
hendaknya mengupayakan media pembelajaran sehingga lebih menunjang dalam
penanaman konsep-konsep secara lebih nyata sekaligus meningkatkan aktivitas

belajar siswa.
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